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KOMNSERVAS)
KERAGAMAN PALEM DANROTAN PADA AREAL
PT. HENRI SON INTI PERSADA KABUPATEN SORONG

Rudi A. Maturbongs
rusan Kehutanan FAHUTAN Universitas Papua, Manokw ar 98314, Indonesia

Koresponden ra_maturbongs@yahoo co id

Abstrak

Paiem dan rotan tergolong famili Arecaceae yang sangal bermanfaat bagi makhiuk hidp
termasuk manusia Keberadaan kelompok tumbuhan ini semakin terancam dari waktu ke wakty Farsra
kehizngsn habiat alamnya sebagai akbiat dar alih fungsi hutan untuk berbagai kepedys,
pemdangunan Setiap perusshaan perkebunan sawit di Indonesia dfwapbkan untuk tidzk mensbang
hotan 100 m & kin dan kanan sungai untuk dijadikan areal konservasi plasma nutfah dan pe
tepvan sungai PT. Henrison Inti Persada (PT.HIP) di Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat memjii
ar=s! konservas yang periu diketahui kelayakannya sebagai gudang plasma nutfah tumbuhzn khususmyz
fami Arecacese. Penclitian ini bertujuan mengetahui jenis-jenis palem dan rotan pada arsal konseryzs
yang ada untuk meniai kelayakan areal tersebut sebagai gudang plasma nutfah. Metode yang digunzian
dalam peneliian ini adalsh metode deskniptit dengan teknik survei, sedangkan teknik pengambilan datz
y=ng Cgunakan adakh kombinasi antara teknik plot pengamatan dan teknik penjelsjghan. Hasi
pensitizan menunjukkan bahwa terdapat tiga Sub famili yaitu Arecoideae (9 jenis), Calamoideze (14

¥z lanor palem rolan, arecaceae, areal konservasi, Sorong, Papua Barat

PENDAHULUAN

Paem dan rotan termasuk dalam suku (famili) Palem-paleman (Arecaceae) yang
penting dalam ekosistem hutan hujan tropika, karena menyediakan pakan dan

Tanah Papua belum didapat. a nilai rupiah tepung sagu yang dihasilkan dari hutan ala"
Palem di Papua jumlahnya saat ini pali L 31
paling sedikit 110 jeni i ke dalam
s Galer i Crand, 507) S i g e o s
60-an jenis dan terbagi ke dalam dua marga. Jumlah ini mee yang jum
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konsekwensi penelitian taksonomi rotan New Guinea ang masih berlangsun i
berbagai ahli di dunla_ ter_masuk Indonesia. Dari 10 m);rgg rotan yang aga d?lr?ggram;asizktgaﬂig
dua marga yang hadir di Papua yaitu Calamus dan Korthalsia. Sebelumnya ada tiga' marga
tetap! telah digabungkan ke dalam marga Calamus, yaitu Daemonorops (Baker, 2015).

' Sumberdaya palem dap rotan yang ada dapat mensejahterakan masyarakat bila
diusahakan secara baik dengan regulasi yaNg menguntungkan semua pihak (masyarakat
pelnguﬂpul,c:;lduztrl. dgn Eelrne'r'lr:tahddaerah). Dalam rangka pengembangan industri berbasis
alem dan rotan Yang berkelanjutan dengan mutu jami i i i
ﬁ‘l Tl Manbeedmn tumb{: Leon terrsigbut.m yang terjamin maka diperiukan berbagai studi

Habitat alamj palem dan rotan semakin berkurang dari wakty i
fungsi .hutan untuk berbagai kebutuhgp manusia, mulai gdari lahan pekr?ax:::tup’:;zginaa,;h
industri, koMpleks Perkantoran dan bisnis serta permukiman.  Hal ini 'menyebabkan'
terancamnYa populasi jenis-jenis tumbuhan termasuk palem dan rotan yang ada, bahkan
beberapa jepis sudah berada pada kondisi yang Memprihatinkan karena sebaranl:lya yan
sapgat terbatas dap populasinya yang kecil. Kekayaan genetika tumbuhan yang ada pedg
dilestankan sebagai modal Pembangunan masa depan yang berbasis genetik.

Be,C_iasarkan re_gulasi pemerintah yang berlaku, bahwa setiap perusahaan perkebunan
sawit (Elaeis sp.) diwajibkan tidak menebang pohon di daerah sempadan sungai yaitu 100 m
kin dan kanan tepjan sungai, sepanjang sungai. Daerah sempadan sungai ini berfungsi
sebagal daerah penyangga banjir dan erosi tepian sungai, habitat persinggahan satwaliar, dan
gudang genetik tumbuban, Memang bila dilihat dengan luasan areal sempadan sung'ai ini
adalah sangat sempit.  Namun demikian, selama belum ada bukti-bukti ilmiah yang dapat
dipercaya maka perdebatan tentang fungsi areal konservasi sempadan sungai masih terus
berkepanjangan.

Ar€al konservasi sempadan sungai yang telah ditetapkan oleh perkebunan sawit PT.
HenNson Inti Persada (PT. HIP) tersebar pada empat areal estate yaitu estate Klamono, estate
Klasafet, estate Klawilis dan estate klaga seluas 32.500 hektar. Terlepas dari pro dan kontra
terhadap kehadiran konsesi pefkebunan sawit ini, maka areal konservasi yang ada periu dikaji
untuk mengetahui berapa besal keterwakilan jenis palem dan rotan di areal konservasi
tersebut.  Hal ini perlu diketahui untuk menilai keefektifan areal-areal konservasi yang
terfragmentasi (berukuran kecil dan sempit) yang terseba’ sepanjang sungai-sungai yang
mengalir di konsesi kebun sawit tersebut. Apakah areal konservasi tersebut masih dapat
berfungsi sebagai gudang plasma nutfah atau tidak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan jenis-jenis palem dan rotan yang terdapat
di dalam areal konservasi PT. Henrison Inti Persada di Kabupaten Sorong dalam rangka
mengetahui keefektifan areal konservasi tersebut sebagai gudang plasma nutfah. Manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat menjadi data dasar dalam rangka pelestarian dan
r pengembangan sumberdaya palem dan lotan yang terdapat di areal konservasi ini. Lebih dan
5 itu untuk memastikan keefektifan areal konservasi sebagai gudang plasma nutfah dan daerah
penyanggah sempadan sungai.

e e I S - !

e e

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2014 di areal konservasi PT. HIP di
Kabupaten Sorong yang meliputi Estate Klamono, Estate Klasafet, Estate Klawilis, dan State
Klaga. Luas areal konservasi adalah 1.611,71 ha (atau 4,96%) dari 32.500 ha luas seluruh
konsesi PT. HIP. Bahan yang dibutuhkan adalah kertas koran, alkohol 75%, tali rafia,
Plackband coklat. Alat meliputi buku lapangan, pensil 2B, gunting stek, parang, tas spesimen,
plastik spesimen, label spesimen, camera foto, GPS Garmin map76CxS, thermohigrometer, pH

meter, lux-meter.
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ki teknik survei. Metogd "
B etode deskriptif dengan tekn © deskrine
Penelitian inl mwg?a;:arzm takta obyek yang dijumpai di lapangaq Secarg taam1
yatu mendeskripsikan semua @ gan penelitian. Sedangkan teknik syp,

: . dan 8 ya
= §$mmd$°§’;' a?:;?& :':srar&n penelitian untuk menemukan obyek penelitian i
menelusun areal Y - N

anutn observ ' i i s Yang
sdaniutnya & asi dan dicatat semua gejala, data dan informasi yang diperoleh eng
:'aﬁabe! penelitian yang telah ditetapkan.

e — T —

— PETA SEBARAN
PETAK UKUR PERMANEN

ot e S TASH
N T PERSADA |

. = ———ey |

Gambar 1. Peta sebaran petak ukur permanen vegetasi pada areal PT. HIP

Dua belas petak ukur permanen (PUP) disebar pada areal konservasi dengan sedapat
mungkin mewakili tipe-tipe habitat yang ada, dengan mengacu pada metode Dombois dan
Ellenberg (1974) dan prosedur pembuatan herbarium palem dan rotan menurut Baker &
Dransfield (2006). Luas PUP adalah 3 ha (300m x 100m). Observasi dan koleksi herbarium
palem dan rotan dilakukan di dajam dan dj sekitar PUP.

Vanabel yang ditetapkan yaitu keragaman jenis palem dan rotan di areal konservasi PT.
HIP Kabupaten Sorong. Konsep keragaman yang dimaksud pada penelitian ini yaitu keragaman
alfa (k_eragafnan Yang diukur atau direfleksikan dengan jumlah jenis suatu takson di wilayah
YDW diamati). Data-data yang dikumpulkan adalah: jumlah jenis palem dan jumlah jenis rota
y ;3 me:tf:s?gl p":"‘ dan, rotan yang dijumpai di lapangan diobservasi dan dicatat serta dibuat
ol s GQ?“ 8mavl- |dentifikasi jenis palem dan rotan merujuk pada Panduan Lapanga"
wen New Gung | aker dan Dransfield, 2006), Field Guide to Palms in Papua New Guiné®
(G a kk, 2001), dan Database Palms of New Guinea dib Royal Botank

ardens Kew Inggris. g SRonen .
Data yang diperoleh dianalisis Secara tabulasi sederhana dengan tujuan me"‘ge“'hui

keragaman alfa palem dan rotan yang ada di
“ ‘ : I ang
selanjutnya dituangkan dalam bentuk deskripsai :i?\lgizﬁm: si PT. HIP Kabupaten Sorong. ¥
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman Palem dan Rotan di Areal Konservasi PT, HIP Kabupaten Sorong

Areal konservasi PT. HIP g Kabupaten Sorong memiliki jenis palem-paleman dan rotan

yang tgmbuh tersebar secara alami di seluruh areal tersebut. Jumlah ieni
yang dijumpai seperti yang tercantum pada Tabel 1  EONLINN pasim tin Totan

Tabel 1. Jenis palem dan rotan yang ditemukan di areal konservasi PT. HIP

Nama Jenis Palem/Rotan "

No = e
: ____ Sub Famili Keterangan

1 Areca macrocalyx Zipp. ex. Blume ~ Arecoideae Palem kecil =

2 Arenga pinnata (Wurmb.) Merr, Arecoideae Palem besar

3 Caryota umphiana Mart. Arecoideae Palem besar

4  Ce)ptrocalyx holirungii (Becc.) Dowe & Arecoideae Palem kecil

M.D.Fererro
5 Caryptrocalyx doxanthus Dowe & M.DFerero Arecoideae Palem kecil
(] Hydnastelle costata F.M.Bailey Arecoideae Palem sedang s/d
) besar

7 Orania pallindan (Blanco) Mer. Arecoideae Palem sedang s/d
besar

8 P&;rafeta filans (Giseke) Becc. Calamoideae = Palem besar

9 Pinanga rumphiana (Mart.) J.Dransf. & Arecoideae Palem kecil s/d sedang

Govaerts.

10  Somvena leucophyila Becc. Arecoideae Palem kecil

11 Ukcuala telifera Becc. Coryphoideae  Palem kecil (daun
kecil)

12 Licuala lauterbachii Dammer & K.Schum. Coryphoideae  Palem sedang (daun
besar)

13  Calamus aruensis Becc. Calamoideae  Rotan besar

14  Calamus bambalus Zipp. ex. Blume Calaqueae Rotan kecil s/d sedang

15  Calamus heteracanthus Zipp. Calamo«_d eae  Rotan sedang

16  Calamus interuptus Becc. Calamo:g eae  Rotan sec_lang

17 Calamus keyensis Becc. Calamoideae  Rotankecil

18  Calamus papuanus Becc. Calamou_d eae  Rotan keou]

19 Calamus retrofiexus J.Dransf. & W.J.Baker Calamoideae  Rotan ll:ecu: s/d sedang

20  Calamus lauterbachii Becc. gmgﬁ s :g::: o

21 Calamus sp. ;

22  Calamus vestitus Becc. Callamo!geae :g::: ssz:"g

23 Calamus zieckii Femando glamgd B e

24  Calamus komsaryi (Maturb. et. al) W.J.Baker Calamoid:: Btun G 098

25  Korthalsia zippelii Blume o e

ewasanya (sudah berbunga dan
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Palem digolongkan sebagai palem kecil bila tumbuhan d
berbuah) memiliki diameter batang < 5 cm dan t
sampai 15 cm dan tingginya <10 m; pal
m. Rotan kecil yaitu bila diametemya <
mm; rotan besar bila diametemya 2 18mm.

Jumiah palem yang ditemukan pada areal
ke dalam tiga sub famili dan
diwakili oleh dua jenis, sedang
sebanyak 13 jenis yang di_kel
Calamus memiliki 12 jenis, sé
dibandingkan dengan jumlah jenis pa

inggi < 5 m;

10 marga. Marga Calyp
kan jenis palem I.alg.n
ompokkan menjadi
edpoangkan Korthalsia hanya
lem dan rotan pada areal

palem sedang diametgmya >5
bila diamatemya > 15 cm dan tingginya > 10
10 mm: rotan sedang bila 10 mm s diameternya < 18

| konservasi PT. HIP sebanyak 12 jenis tabggi
trocalyx dan Licuala yang masing-masing

hanya memiliki satu jenis. Rotan dijumpai

ahun 2016"

i Isia.
dua marga yaitu Calamus dan !(qtha :
7 diwakili oleh satu jenis. Bila
-areal hytan lainnya dgi Papua
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, : ; , ade d ar=al konservasi PT )
Za=m erapaman jans galem dan ftan yang 362 T i PT. Hip
‘egnan:;?fg; ST At (@ ook TImEn azaiah kmman tertinagi dlb?"?l"'gkan Sem"u:
tawasar konsenas yang ats d Semenanjunp Kepaia Burung. Umtuk lsbih jelasnya gap
diliivar made mee T tariat M

mﬁmmmﬁmlmsiﬂ_ﬂwﬂmandmm%‘
=utar EamyE

Tate I Sesardingan @ns saiem dan rotan d areal pangiitian dangan areal gy

Paiam Rotan
- Avull Natns Warge Jasnies  Warga Jsns
L TT HP %D 13 2 13
2 =L Ayaman ? v 2 1
3 TIA Somng m w2 12
£ =Pz Tovwanwaunwi 4 4 2 B
5 CARP=g Arak ? ? 2 1D

l’mn:v';? === D2lum E.'ngkap 2¥= Lr=al Konsarvas Hl=Hutan Lmdung
T L= Taman Wsae Aam; Hpd= Hutan Pandidikan; C&= Cagar Alam

Jumiah ens paem dEn roEn di AK P HIP mengindikasikan bahwa arsal konssnas
=T 4R N mask avek dperEnarian dan dijgga s=ria dikembangkan manjadi gudang pizsme
e wrnu-LrTouEn vare masih E=rsisa akibat alih fungsi hutan manjadi parkebunan sawit
“d i == & jurmiEh j2nis palem yang fidak barbada jauh dibandingkan jenis paism 4
St Perddiean Tosanwoow] Wanoewar. S=dangkan jenis totan yang i=rdapat di AK PT.HP
¥y=¢ == d Sereranune ¥apaz Surung Papuz Saat. Wiaturbongs (2014) manyatakan bahwa
=== 24 Enis o yag Ban didentiikasi di witsyah Ssmananjung Kapala Burung Papus
E== ceroan damiiian ar=dll fonsarvasi PT. HIP mawakili 54 2% jenis totan yang ada d
cergar r=E=-== s huEn per =hun paiing finggi di Ssmenanjung Kepala Burung Paous
E== y3L cerdsy atars 35004500 mm. Poia distribusi jenis Totan di Samananjung Kepala
Sururg dpergarun deh fEeo-SEicor batikut topogra, jenis tanah, curah hujan tahunan dan
e=0on (Matroorgs 20%4), s=hingga fdsk manghzrankan kalau jumish jenis rotan lsdi
c=yE direa d wizyah Soong dan sskitamya dibandingkan  witayah  lanny2 @

* Car . ar=dl domsanvasi ini manjadi rumah bagi babarapa jenis tumbuhan yang
mmwmmsmmmdmm(u :
speces), Maragaman jenis palammya fidsk berbada
¥2rg 2cz d seatamyz Kondisi demiigan ¢

Ditermidean 12 yorus paiem dari tga sub _ : i aredl
konservasi Hesin : Famili dan 13 janis rotan dan dua marga di
Py Hontoin v "“‘Mw.ﬁﬁhmpammwmd"“

mmw 88|
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i PT. HIP hampir sama dengan jumlah pal ~
:?enﬁehrvu?ash lainnya, bahkan uptuk rotan j Patem _dan'ro'tan yang umumnya dijuMpai di
di Semenanjung Kepala Burung. Dengan demikian areal konservasi dj
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